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ABSTRACT

Improving learning quality requires teacher human resource management that can
strengthen professional competence continuously. Teachers as the main actors in the
educational process require support from school management systems, including planning,
development, guidance, and evaluation to respond to changing learning needs. This study aims
to analyze the teacher human resource management model in strengthening teachers’
professional competence to achieve quality learning at SMAN Tulakan, Pacitan Regency. This
research employed a qualitative approach with a case study design. Data were collected
through in-depth interviews, observation, and documentation involving the principal, vice
principal of curriculum affairs, teachers, and students. Data analysis used the interactive model
of Miles, Huberman, and Saldafia consisting of data condensation, data display, and conclusion
drawing. The findings revealed that the teacher human resource management model was
implemented through teacher needs mapping, competency development through training and
subject teacher forums, academic supervision, collaborative culture, and continuous evaluation.
The discussion showed that the success of strengthening professional competence was
influenced not only by formal development programs but also by school leadership and a
professional development culture. The study concludes that an integrated and systematic
teacher human resource management model can strengthen teacher professionalism and
support the achievement of quality learning.

Keywords : Case Study, Professional Teacher Competence, Quality Learning, Teacher
Development, Human Resource Management.

ABSTRAK

Peningkatan kualitas pembelajaran membutuhkan pengelolaan sumber daya
manusia guru yang mampu memperkuat kompetensi profesional secara berkelanjutan. Guru
sebagai aktor utama dalam proses pendidikan perlu mendapatkan dukungan sistem
manajemen sekolah yang mencakup perencanaan, pengembangan, pembinaan, serta evaluasi
agar mampu menghadapi perubahan kebutuhan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis model manajemen sumber daya manusia guru dalam penguatan
kompetensi profesional guru untuk mewujudkan pembelajaran berkualitas di SMAN Tulakan
Kabupaten Pacitan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan
melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru, serta peserta didik.
Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia melalui
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model manajemen sumber daya manusia guru dilaksanakan melalui pemetaan
kebutuhan guru, pengembangan kompetensi melalui pelatihan dan MGMP, supervisi
akademik, budaya kolaborasi, serta evaluasi berkelanjutan. Pembahasan menunjukkan
bahwa keberhasilan peningkatan kompetensi profesional tidak hanya dipengaruhi oleh
program formal, tetapi juga oleh kepemimpinan sekolah dan budaya pengembangan
profesional. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa integrasi manajemen sumber daya
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manusia guru yang sistematis mampu memperkuat profesionalisme guru dan mendukung
terwujudnya pembelajaran berkualitas.

Kata kunci : Kompetensi Profesional Guru, Manajemen Sumber Daya Manusia, Pembelajaran
Berkualitas, Pengembangan Guru, Studi Kasus

PENDAHULUAN

Pendidikan berkualitas menjadi salah satu indikator utama dalam
pembangunan sumber daya manusia karena memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kemampuan individu menghadapi perubahan sosial, ekonomi, dan
teknologi. Perkembangan pendidikan pada era transformasi digital menuntut
sekolah menghadirkan proses pembelajaran yang adaptif, inovatif, serta
berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Dalam konteks tersebut, guru menjadi
faktor penting karena keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran secara profesional. Widodo et al. (2022) menjelaskan bahwa
kompetensi profesional guru menentukan kemampuan pendidik dalam menjalankan
fungsi pendidikan secara efektif dan menghadirkan pembelajaran optimal. Rasdiana
et al. (2024) menegaskan bahwa perkembangan era digital menuntut peningkatan
kompetensi guru melalui penguatan kemampuan teknologi, budaya digital, dan
dukungan kepemimpinan sekolah. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan
perlu didukung melalui pengelolaan sumber daya manusia guru secara sistematis
agar kompetensi guru dapat berkembang sesuai kebutuhan pendidikan masa kini.
Galdames-Calderdn (2023) menyatakan bahwa profesionalisme guru membutuhkan
dukungan praktik kepemimpinan dan manajemen sekolah yang mendorong
pengembangan kapasitas guru secara berkelanjutan.

Upaya peningkatan kualitas guru masih menjadi perhatian penting dalam
sistem pendidikan Indonesia karena berbagai indikator menunjukkan perlunya
penguatan kompetensi tenaga pendidik secara berkelanjutan. Berdasarkan data
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, hasil Uji Kompetensi
Guru (UKG) nasional menunjukkan bahwa rata-rata capaian kompetensi guru
Indonesia masih berada pada angka 57 dari skala 100, sehingga menunjukkan
adanya kebutuhan peningkatan profesionalitas guru (Kemendikbudristek, 2022).
Selain itu, laporan Programme for International Student Assessment (PISA) tahun
2022 menunjukkan bahwa Indonesia memperoleh skor 359 dalam membaca, 366
dalam matematika, dan 383 dalam sains, yang masih berada di bawah rata-rata
negara OECD (OECD, 2023). Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa kualitas
pembelajaran masih menghadapi tantangan yang berkaitan dengan efektivitas
proses pengajaran di sekolah. Wahidin dan Efendi (2025) menjelaskan bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka meningkatkan kebutuhan terhadap manajemen
pengembangan kompetensi guru agar pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Shofi dan Mukminin (2025) menegaskan bahwa penguatan
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kompetensi profesional guru memerlukan peran kepala sekolah dalam memberikan
pembinaan dan membangun lingkungan sekolah yang mendukung peningkatan
kualitas guru.

Manajemen sumber daya manusia dalam lembaga pendidikan memiliki
peran penting dalam memastikan guru dapat menjalankan tugas profesionalnya
secara optimal. Pengelolaan guru tidak hanya berkaitan dengan administrasi tenaga
pendidik, tetapi juga mencakup pengembangan kompetensi, pembinaan, supervisi,
dan evaluasi kinerja secara berkelanjutan. Kusuma dan Nasrulloh (2022)
menjelaskan bahwa perencanaan manajemen sumber daya manusia di sekolah
diperlukan untuk menyelaraskan kebutuhan tenaga pendidik dengan peningkatan
mutu pendidikan. Risdianto et al. (2023) menyatakan bahwa pengelolaan sumber
daya manusia pendidik yang efektif mencakup perencanaan, pengembangan, serta
evaluasi untuk meningkatkan kualitas guru di sekolah. Penguatan kompetensi
profesional guru perlu dilakukan melalui proses yang terencana agar guru mampu
menguasai materi, mengembangkan strategi mengajar, serta memanfaatkan inovasi
pendidikan. Ahmad (2024) menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia
berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru melalui berbagai program
pengembangan dan pembinaan profesional. Dengan demikian, keberadaan
manajemen sumber daya manusia guru menjadi bagian penting dalam membangun
budaya peningkatan mutu pembelajaran.

Kompetensi profesional guru merupakan salah satu dimensi utama yang
menentukan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran berkualitas. Guru profesional
mampu memahami substansi keilmuan, memilih pendekatan pembelajaran yang
sesuai, serta melakukan pengembangan diri untuk meningkatkan kualitas praktik
mengajar. Subandi et al. (2025) menjelaskan bahwa strategi pengembangan
kompetensi guru perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui peningkatan
kapasitas individu, penguatan keterampilan, dan optimalisasi manajemen sumber
daya manusia pendidikan. Namun, perkembangan kurikulum, keberagaman
karakteristik peserta didik, serta kemajuan teknologi pendidikan menuntut guru
terus beradaptasi terhadap perubahan. Ilmi et al. (2025) menyatakan bahwa
pengembangan profesionalisme guru membutuhkan strategi sekolah yang mampu
memfasilitasi peningkatan kompetensi sesuai dengan tantangan pembelajaran saat
ini. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi profesional tidak
dapat hanya bergantung pada inisiatif individu, tetapi memerlukan dukungan sistem
manajemen sekolah yang memberikan ruang pengembangan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di SMAN Tulakan
Kabupaten Pacitan melalui observasi awal dan wawancara dengan pihak sekolah,
diketahui bahwa sekolah telah melaksanakan berbagai bentuk pengembangan
sumber daya manusia guru seperti supervisi akademik, keterlibatan guru dalam
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), pelatihan implementasi kurikulum, serta
pemanfaatan komunitas belajar guru. Meskipun demikian, pengembangan
kompetensi guru masih menghadapi beberapa tantangan, seperti perbedaan
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kemampuan guru dalam menerapkan inovasi pembelajaran, variasi pemanfaatan
teknologi pendidikan, serta kebutuhan peningkatan kompetensi yang berbeda pada
setiap guru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan kompetensi
profesional guru membutuhkan pola manajemen yang tidak hanya berorientasi
pada pelatihan, tetapi juga pada pengelolaan potensi guru secara menyeluruh.
Pengembangan sumber daya manusia guru perlu diarahkan agar pembinaan,
evaluasi, dan peningkatan profesionalitas dapat berjalan secara berkesinambungan.
Oleh sebab itu, praktik manajemen sumber daya manusia guru di tingkat sekolah
menjadi aspek penting untuk dipahami secara mendalam dalam konteks
peningkatan kualitas pembelajaran.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pentingnya manajemen
sumber daya manusia dan pengembangan kompetensi guru dalam mendukung
peningkatan kualitas pendidikan. Ansar (2023) menemukan bahwa strategi
kepemimpinan kepala sekolah melalui pembinaan, pengawasan, pemberian
motivasi, dan pengembangan profesional mampu meningkatkan kompetensi guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Arsih et al. (2024) menunjukkan bahwa
penguatan kompetensi profesional dan pedagogik guru melalui kegiatan MGMP
mampu meningkatkan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran inovatif
yang mendukung keterampilan abad ke-21 peserta didik. Chiu et al. (2024)
menemukan bahwa pengembangan kompetensi digital guru membutuhkan
dukungan motivasi, kesiapan individu, serta lingkungan pendidikan yang mampu
mendorong guru untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran.

Kajian mengenai pengembangan sumber daya manusia guru juga
menunjukkan pentingnya sistem manajemen sekolah dalam meningkatkan
profesionalitas pendidik. Fitrotulizah et al. (2026) menunjukkan bahwa manajemen
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia yang terencana mampu
meningkatkan mutu tenaga pendidik melalui peningkatan keterampilan dan
kompetensi kerja. Sthombing et al. (2026) menemukan bahwa pengelolaan sumber
daya manusia melalui analisis kebutuhan, strategi pengembangan, dan peningkatan
loyalitas guru berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru di sekolah. Al Idrus
et al. (2026) menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia sekolah pada
era transformasi digital perlu diarahkan pada optimalisasi kemampuan guruy,
adaptasi teknologi, serta pengembangan kompetensi secara berkelanjutan.

Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, kajian mengenai manajemen
sumber daya manusia guru dan pengembangan kompetensi profesional telah
banyak dilakukan, namun sebagian besar masih berfokus pada strategi
kepemimpinan, pelaksanaan pelatihan, kompetensi digital, maupun peningkatan
kinerja guru secara terpisah. Kajian yang secara mendalam mengintegrasikan proses
manajemen sumber daya manusia guru, penguatan kompetensi profesional, dan
perwujudan pembelajaran berkualitas dalam satu model pengelolaan sekolah masih
perlu dikembangkan, khususnya melalui pendekatan kualitatif studi kasus pada
satuan pendidikan menengah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
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menganalisis model manajemen sumber daya manusia guru dalam penguatan
kompetensi profesional guru untuk mewujudkan pembelajaran berkualitas di SMAN
Tulakan Kabupaten Pacitan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai dasar pengembangan strategi pengelolaan guru yang lebih efektif,
berkelanjutan, serta sesuai dengan kebutuhan peningkatan mutu pembelajaran di
sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian berfokus pada
pemahaman secara mendalam mengenai proses, strategi, dan praktik manajemen
sumber daya manusia guru dalam penguatan kompetensi profesional untuk
mewujudkan pembelajaran berkualitas. Desain studi kasus dipilih karena penelitian
dilakukan pada konteks tertentu, yaitu SMAN Tulakan Kabupaten Pacitan sebagai
lokasi yang memiliki praktik pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia
guru. Melalui studi kasus, penelitian dapat menggali fenomena secara komprehensif
berdasarkan pengalaman, pandangan, serta aktivitas nyata yang dilakukan oleh
berbagai pihak yang terlibat dalam manajemen dan pengembangan profesional guru
di sekolah.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui informan penelitian yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan keterlibatan dan pemahaman terhadap
pengelolaan sumber daya manusia guru di SMAN Tulakan Kabupaten Pacitan.
Informan penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, guru, serta pihak lain yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi
profesional guru. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh
informasi mengenai strategi manajemen sumber daya manusia guru, observasi
dilakukan untuk memahami implementasi pengembangan kompetensi dalam
kegiatan sekolah dan pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan untuk
menganalisis data pendukung seperti program pengembangan guru, kegiatan
pelatihan, dokumen supervisi, dan perangkat pembelajaran.

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik triangulasi
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki kredibilitas dan kesesuaian
dengan kondisi lapangan. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga menghasilkan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai model manajemen sumber daya manusia guru di sekolah.
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model analisis
interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia (2014), yang terdiri atas tiga tahapan
utama yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display),
serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusion drawing/verification). Proses
analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak tahap pengumpulan data hingga
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diperoleh pola atau model yang menggambarkan hubungan antara manajemen
sumber daya manusia guru, penguatan kompetensi profesional, dan pembelajaran
berkualitas.
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Gambar 1. Model Analisis Data

Tahapan analisis diawali dengan kondensasi data melalui proses pemilihan,
penyederhanaan, dan pengorganisasian data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, serta dokumentasi. Selanjutnya, penyajian data dilakukan dengan
menyusun informasi dalam bentuk uraian naratif, kategori temuan, dan hubungan
antar aspek penelitian agar memudahkan proses interpretasi. Pada tahap akhir,
penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan dengan menemukan pola utama
yang muncul dari data lapangan untuk membangun pemahaman mengenai model
manajemen sumber daya manusia guru dalam penguatan kompetensi profesional.
Melalui tahapan tersebut, penelitian diharapkan mampu menghasilkan gambaran
empiris mengenai praktik pengelolaan guru yang mendukung terwujudnya
pembelajaran berkualitas di SMAN Tulakan Kabupaten Pacitan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia
guru di SMAN Tulakan Kabupaten Pacitan dilaksanakan melalui proses yang
terstruktur mulai dari perencanaan kebutuhan guru, pengembangan kompetensi,
pembinaan profesional, hingga evaluasi kinerja guru. Berdasarkan hasil observasi di
lingkungan sekolah, terlihat bahwa pengelolaan guru tidak hanya dilakukan melalui
pembagian tugas mengajar, tetapi juga melalui berbagai kegiatan peningkatan
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kapasitas seperti komunitas belajar, pelatihan kurikulum, serta supervisi
pembelajaran. Sekolah memiliki pola pengelolaan sumber daya manusia yang
diarahkan untuk menyesuaikan kemampuan guru dengan kebutuhan pembelajaran.
Hal tersebut terlihat dari adanya koordinasi antara kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, dan guru dalam menentukan strategi peningkatan
kualitas pembelajaran. Kepala sekolah (KS) menyampaikan bahwa, “Pengelolaan
guru kami mulai dari melihat kebutuhan sekolah, kemampuan masing-masing guru,
kemudian memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan atau
kegiatan pengembangan agar kompetensinya terus meningkat” (KS, Kepala
Sekolah).

Pada aspek perencanaan sumber daya manusia guru, hasil penelitian
menemukan bahwa sekolah melakukan pemetaan terhadap kondisi dan kebutuhan
pengembangan guru. Berdasarkan hasil observasi dokumen sekolah, ditemukan
adanya agenda pengembangan guru yang disusun melalui program kerja sekolah,
kegiatan supervisi akademik, serta tindak lanjut hasil evaluasi pembelajaran. Proses
perencanaan dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan kurikulum,
perkembangan teknologi pendidikan, serta kemampuan guru dalam menerapkan
strategi pembelajaran. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum menjelaskan bahwa
pengembangan guru tidak dilakukan secara seragam, tetapi berdasarkan kebutuhan
masing-masing pendidik. Hal tersebut terlihat dari pernyataan WK bahwa, “Setiap
guru memiliki kebutuhan pengembangan yang berbeda, sehingga sekolah mencoba
melihat bagian mana yang perlu diperkuat, misalnya dalam penggunaan teknologi,
penyusunan perangkat ajar, atau strategi mengajar di kelas” (WK, Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kurikulum).

Pengembangan kompetensi profesional guru menjadi salah satu fokus utama
dalam penerapan manajemen sumber daya manusia di SMAN Tulakan Kabupaten
Pacitan. Berdasarkan hasil observasi, guru secara aktif mengikuti kegiatan
pengembangan profesional melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP),
pelatihan Kurikulum Merdeka, diskusi internal sekolah, dan kegiatan berbagi
praktik baik antar guru. Kegiatan tersebut memberikan ruang bagi guru untuk
meningkatkan kemampuan dalam memahami materi pembelajaran, menyusun
strategi pembelajaran, serta mengembangkan inovasi dalam proses belajar
mengajar. Salah satu guru menyampaikan bahwa kegiatan pengembangan
profesional memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan mengajar.
Guru mata pelajaran (G1) menyatakan, “Kegiatan seperti MGMP dan pelatihan
sangat membantu karena kami bisa mendapatkan cara baru dalam mengajar,
membuat media pembelajaran, dan menyesuaikan metode dengan kondisi siswa
sekarang” (G1, Guru Mata Pelajaran).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa supervisi akademik menjadi
bagian penting dalam proses penguatan kompetensi profesional guru. Berdasarkan
hasil observasi kegiatan sekolah, supervisi dilakukan melalui pemeriksaan
perangkat pembelajaran, observasi proses mengajar, serta pemberian masukan
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kepada guru. Supervisi tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan penilaian, tetapi juga
menjadi proses pendampingan agar guru mampu memperbaiki kualitas
pembelajaran. Guru diberikan kesempatan melakukan refleksi terhadap metode
yang digunakan sehingga terjadi peningkatan praktik pembelajaran secara bertahap.
Guru lainnya menjelaskan bahwa, “Supervisi membantu kami mengetahui
kekurangan dalam mengajar karena setelah dilakukan pengamatan biasanya ada
diskusi dan masukan yang bisa digunakan untuk memperbaiki pembelajaran
berikutnya” (G2, Guru Mata Pelajaran).

Selain melalui pelatihan dan supervisi, penguatan kompetensi profesional
guru juga dilakukan melalui pengembangan budaya kolaborasi di lingkungan
sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru di SMAN Tulakan Kabupaten
Pacitan membangun komunikasi melalui diskusi informal, berbagi perangkat
pembelajaran, serta kerja sama dalam menyelesaikan kendala pembelajaran.
Budaya kolaboratif tersebut membantu guru memperoleh pengalaman baru dan
memperkuat kemampuan dalam menghadapi perubahan kebutuhan peserta didik.
Guru tidak hanya bergantung pada pelatihan formal, tetapi juga memanfaatkan
interaksi profesional antar pendidik sebagai sumber pengembangan kompetensi.
Salah satu guru senior menyampaikan bahwa, “Kami sering berdiskusi dengan
teman guru lain, terutama ketika ada perubahan kurikulum atau penggunaan
aplikasi pembelajaran, sehingga guru bisa saling membantu dan belajar bersama”
(G3, Guru Senior).

Implementasi manajemen sumber daya manusia guru juga berdampak pada
perubahan praktik pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil observasi proses
pembelajaran, beberapa guru telah menerapkan metode pembelajaran yang lebih
bervariasi seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, penggunaan
media digital, dan pendekatan yang lebih melibatkan siswa secara aktif. Guru
berusaha mengembangkan pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada
penyampaian materi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpikir kritis dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Peserta didik merasakan
adanya perubahan dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Salah satu
siswa menyampaikan bahwa, “Sekarang beberapa pembelajaran lebih sering
menggunakan diskusi atau media digital, jadi kami tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru tetapi juga ikut mencari dan menyampaikan pendapat” (PD, Peserta
Didik).

Meskipun berbagai strategi pengembangan telah dilakukan, hasil penelitian
menemukan masih terdapat beberapa tantangan dalam pengelolaan sumber daya
manusia guru. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, tantangan tersebut
berkaitan dengan perbedaan kemampuan guru dalam menggunakan teknologi
pembelajaran, keterbatasan waktu mengikuti pengembangan profesional, serta
variasi kemampuan adaptasi terhadap perubahan kurikulum. Kondisi tersebut
menyebabkan proses peningkatan kompetensi profesional guru membutuhkan
pendekatan yang berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan individu guru. Kepala
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sekolah menjelaskan bahwa sekolah terus melakukan pendampingan agar seluruh
guru dapat berkembang secara merata. KS menyampaikan bahwa, “Tantangan pasti
ada karena kemampuan setiap guru berbeda, tetapi sekolah berusaha memberikan
pendampingan supaya semua guru bisa mengikuti perkembangan pembelajaran
yang dibutuhkan saat ini” (KS, Kepala Sekolah).

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, model manajemen sumber daya
manusia guru di SMAN Tulakan Kabupaten Pacitan terbentuk melalui keterpaduan
antara perencanaan kebutuhan guru, pengembangan kompetensi profesional,
supervisi akademik, kolaborasi guru, serta evaluasi berkelanjutan. Hasil observasi
dan wawancara menunjukkan bahwa penguatan kompetensi profesional tidak
hanya dipengaruhi oleh kegiatan pelatihan, tetapi juga oleh budaya sekolah yang
mendukung proses belajar dan pengembangan guru. Model tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan pembelajaran berkualitas membutuhkan sistem pengelolaan
guru yang dilakukan secara konsisten dan melibatkan berbagai unsur sekolah.
Dengan demikian, manajemen sumber daya manusia guru menjadi fondasi penting
dalam membangun profesionalisme guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran
di SMAN Tulakan Kabupaten Pacitan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, sintesis
temuan penelitian mengenai model manajemen sumber daya manusia guru dalam
penguatan kompetensi profesional untuk mewujudkan pembelajaran berkualitas
dapat disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Sintesis Temuan Penelitian

Aspek Temuan Hasil Observasi Hasil Wawancara Sintesis Temuan
Perencanaan Terdapat pemetaan Sekolah melakukan Perencanaan SDM
SDM Guru kebutuhan guru identifikasi menjadi dasar

melalui program kebutuhan penguatan
sekolah dan pengembangan kompetensi
evaluasi berdasarkan profesional guru
pembelajaran kemampuan guru
Pengembangan  Guru mengikuti Guru merasakan Program
Kompetensi MGMP, pelatihan, peningkatan pengembangan
Profesional komunitas belajar, = kemampuan meningkatkan
dan pengembangan mengajar melalui kesiapan guru
kurikulum kegiatan menghadapi
pengembangan perubahan
pembelajaran
Supervisi Dilakukan Supervisi menjadi Supervisi berfungsi
Akademik observasi kelas, saranarefleksidan  sebagai pembinaan

pemeriksaan
perangkat ajar, dan
evaluasi
pembelajaran

perbaikan proses
mengajar

profesional
berkelanjutan
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Kolaborasi Guru Terjadi diskusi, Guru memperoleh Budaya kolaboratif
berbagi solusi pembelajaran memperkuat
pengalaman, dan melalui interaksi pengembangan
kerja sama antar profesional kompetensi guru
guru

Pembelajaran Pembelajaran mulai Siswa merasakan Penguatan

Berkualitas menerapkan pembelajaran lebih  kompetensi guru
metode aktif, variatif dan berkontribusi pada
teknologi, dan partisipatif peningkatan
pendekatan kualitas
berpusat siswa pembelajaran

Tantangan Terdapat variasi Sekolah melakukan Pengembangan

Pengembangan = kemampuan pendampingan agar SDM guru

Guru teknologi dan kompetensi guru membutuhkan
adaptasi kurikulum  berkembang strategi
antar guru merata berkelanjutan dan

berbasis kebutuhan

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model manajemen sumber daya
manusia guru di SMAN Tulakan Kabupaten Pacitan terbentuk melalui proses
perencanaan, pengembangan kompetensi, supervisi akademik, kolaborasi guru,
serta evaluasi berkelanjutan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan
guru tidak hanya dipahami sebagai kegiatan administratif, tetapi sebagai strategi
sekolah dalam meningkatkan kapasitas profesional guru untuk menghasilkan
pembelajaran berkualitas. Peran kepala sekolah menjadi aspek penting karena
keberhasilan pengembangan guru membutuhkan kemampuan kepemimpinan dalam
mengidentifikasi kebutuhan, memberikan arahan, dan membangun budaya
peningkatan mutu. Hal ini sejalan dengan penelitian Ansar (2023) yang
menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan kepala sekolah melalui pembinaan,
supervisi, dan pemberdayaan guru mampu meningkatkan kompetensi pendidik
dalam menjalankan kegiatan pembelajaran. Selain itu, temuan ini juga diperkuat
oleh Abzul et al. (2022) yang menjelaskan bahwa inovasi kepala sekolah memiliki
peran dalam membangun budaya mutu sekolah melalui perubahan sistem kerja dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia pendidikan.

Pengelolaan sumber daya manusia guru di SMAN Tulakan Kabupaten
Pacitan juga terlihat melalui adanya pemetaan kebutuhan pengembangan guru
berdasarkan kemampuan dan tuntutan pembelajaran. Sekolah melakukan
identifikasi kebutuhan kompetensi guru melalui evaluasi pembelajaran, supervisi
akademik, serta komunikasi antara pimpinan sekolah dan guru. Proses ini
menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia perlu dilakukan
berdasarkan kondisi nyata sekolah agar program yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan pendidik. Temuan ini mendukung penelitian Fitrotulizah et al. (2026)
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yang menunjukkan bahwa manajemen pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia yang dilakukan secara sistematis mampu meningkatkan mutu tenaga
pendidik melalui penguatan kompetensi kerja. Hasil tersebut juga relevan dengan
Asbanu dan Lao (2025) yang menjelaskan bahwa pengelolaan sumber daya manusia
pendidikan membutuhkan strategi pengembangan guru dan tenaga kependidikan
agar mampu memberikan kontribusi optimal terhadap kualitas lembaga pendidikan.

Penguatan kompetensi profesional guru yang dilakukan melalui kegiatan
MGMP, pelatihan kurikulum, dan komunitas belajar menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas guru membutuhkan proses pengembangan yang
berkelanjutan. Guru tidak hanya membutuhkan penguasaan materi ajar, tetapi juga
kemampuan mengembangkan strategi pembelajaran sesuai dengan perubahan
karakteristik peserta didik. Hasil penelitian ini sesuai dengan Arsih et al. (2024)
yang menemukan bahwa penguatan kompetensi profesional dan pedagogik melalui
MGMP mampu membantu guru dalam menciptakan pembelajaran inovatif yang
mendukung keterampilan abad ke-21 siswa. Selain itu, Haris dan Nurhasan (2026)
menjelaskan bahwa profesionalisme guru memiliki keterkaitan dengan kemampuan
guru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar peserta
didik. Dengan demikian, kegiatan pengembangan profesional yang dilakukan
sekolah menjadi bagian penting dalam menciptakan guru yang adaptif terhadap
perkembangan pendidikan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital menjadi salah
satu aspek penting dalam pengembangan kompetensi profesional guru di SMAN
Tulakan Kabupaten Pacitan. Guru mulai diarahkan untuk menggunakan teknologi
pembelajaran, media digital, dan berbagai aplikasi pendidikan untuk meningkatkan
efektivitas proses belajar mengajar. Meskipun demikian, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menguasai teknologi masih bervariasi
sehingga membutuhkan pendampingan yang berkelanjutan. Temuan tersebut
sejalan dengan Al Idrus et al. (2026) yang menyatakan bahwa manajemen sumber
daya manusia sekolah pada era transformasi digital perlu diarahkan pada
peningkatan kemampuan adaptasi teknologi dan pengembangan kompetensi guru.
Chiu et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi digital guru
membutuhkan dukungan lingkungan pendidikan yang mampu meningkatkan
motivasi dan kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran.

Selain kemampuan digital secara umum, perkembangan teknologi
pendidikan juga menuntut guru untuk memahami berbagai inovasi baru yang dapat
mendukung proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
membutuhkan ruang pengembangan profesional agar mampu mengikuti perubahan
teknologi dan kebutuhan peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan
kompetensi profesional tidak dapat dilakukan hanya melalui pelatihan sesaat, tetapi
membutuhkan strategi pembelajaran guru yang berkelanjutan. Ding et al. (2024)
menjelaskan bahwa pengembangan profesional guru melalui peningkatan literasi
teknologi dan kecerdasan buatan dapat membantu guru mengintegrasikan inovasi
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pembelajaran secara lebih efektif. Selain itu, He dan Jen (2025) menunjukkan bahwa
efektivitas metode pengajaran dan strategi pengembangan guru memiliki pengaruh
penting terhadap peningkatan kompetensi pendidik dalam menghadapi kebutuhan
pembelajaran modern.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa supervisi akademik dan budaya
kolaboratif menjadi faktor pendukung dalam model pengembangan sumber daya
manusia guru di SMAN Tulakan Kabupaten Pacitan. Supervisi tidak hanya dilakukan
untuk menilai kinerja guru, tetapi menjadi proses refleksi dan perbaikan
pembelajaran. Selain itu, adanya diskusi antar guru, berbagi pengalaman, serta
penyelesaian masalah pembelajaran secara bersama menunjukkan adanya praktik
pengembangan profesional berbasis komunitas. Temuan tersebut diperkuat oleh
Isac et al. (2022) yang menemukan bahwa pembelajaran bersama antar guru
(teacher co-learning) berperan penting dalam meningkatkan kompetensi
profesional pendidik. Sofologi et al. (2023) juga menjelaskan bahwa pengembangan
profesional guru dan kemampuan reflektif dapat meningkatkan strategi
pengetahuan guru dalam menghadapi berbagai kondisi pembelajaran.

Model manajemen sumber daya manusia guru yang ditemukan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan profesional guru harus didukung
oleh lingkungan sekolah yang mampu membangun identitas profesional dan
kesiapan menghadapi perubahan. Kepala sekolah memiliki peran sebagai penggerak
yang menciptakan sistem Kkerja, budaya kolaborasi, serta kesempatan
pengembangan bagi guru. Temuan ini sejalan dengan Bolat dan Toytok (2023) yang
menjelaskan bahwa identitas profesional guru memiliki hubungan dengan praktik
kepemimpinan yang diterapkan dalam lingkungan pendidikan. Selain itu, Silina-
Jasjukevica et al. (2025) menunjukkan bahwa pengembangan profesional guru yang
efektif membutuhkan proses berkelanjutan dan transfer hasil pelatihan ke dalam
praktik pembelajaran nyata. Oleh karena itu, keberhasilan penguatan kompetensi
guru tidak hanya ditentukan oleh program pengembangan, tetapi juga oleh
bagaimana sekolah membangun budaya profesional secara menyeluruh.

Pembelajaran berkualitas sebagai hasil dari penguatan kompetensi
profesional guru terlihat melalui penerapan metode pembelajaran yang lebih aktif,
penggunaan teknologi, serta peningkatan keterlibatan peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru mulai menerapkan strategi pembelajaran yang lebih
berorientasi pada siswa melalui diskusi, proyek, dan pemanfaatan media
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru
berkontribusi terhadap perubahan praktik pembelajaran di kelas. Temuan ini
relevan dengan Eliyawati et al. (2023) yang menjelaskan bahwa kompetensi guru
perlu dikembangkan agar pendidik mampu melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan pendidikan masa kini. Pamuk et al. (2022) juga menunjukkan
bahwa pengetahuan, sikap, dan praktik guru menjadi faktor penting dalam
membangun pembelajaran yang lebih berkelanjutan dan bermakna bagi peserta
didik.
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Secara keseluruhan, model manajemen sumber daya manusia guru dalam
penelitian ini memperlihatkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran
membutuhkan keterpaduan antara kepemimpinan sekolah, pengembangan
kompetensi, supervisi, kolaborasi, dan evaluasi berkelanjutan. Pengembangan guru
tidak dapat dilakukan secara terpisah, tetapi harus menjadi sistem yang saling
mendukung antara kebutuhan individu guru dan tujuan sekolah. Temuan ini sejalan
dengan Sihombing et al. (2026) yang menunjukkan bahwa strategi manajemen
sumber daya manusia melalui analisis kebutuhan dan penguatan kinerja guru
mampu meningkatkan efektivitas organisasi sekolah. Selain itu, Yang et al. (2024)
menyatakan bahwa peningkatan kapasitas guru membutuhkan Kkesiapan,
kepercayaan diri, dan pengembangan kompetensi yang dilakukan secara terencana.
Zhang et al. (2022) juga menegaskan bahwa kompetensi profesional guru
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang membutuhkan pendekatan pengembangan
secara komprehensif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam memahami hasil penelitian. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu
lokasi yaitu SMAN Tulakan Kabupaten Pacitan sehingga karakteristik model
manajemen sumber daya manusia guru yang ditemukan sangat dipengaruhi oleh
kondisi dan budaya sekolah tersebut. Kedua, pendekatan studi kasus yang
digunakan berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena sehingga hasil
penelitian tidak diarahkan untuk generalisasi pada seluruh sekolah. Ketiga, data
penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dalam periode
tertentu sehingga perkembangan kebijakan sekolah atau perubahan kebutuhan
kompetensi guru di masa mendatang dapat menghasilkan dinamika yang berbeda.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas konteks penelitian pada
beberapa sekolah atau menggunakan pendekatan komparatif untuk memperoleh
pemahaman yang lebih luas mengenai model pengembangan sumber daya manusia
guru.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model manajemen
sumber daya manusia guru dalam penguatan kompetensi profesional guru di SMAN
Tulakan Kabupaten Pacitan terbentuk melalui beberapa komponen utama, yaitu
perencanaan kebutuhan guru, pengembangan kompetensi profesional, supervisi
akademik, kolaborasi antar guru, serta evaluasi berkelanjutan. Pengelolaan sumber
daya manusia guru tidak hanya berorientasi pada aspek administratif, tetapi juga
diarahkan pada peningkatan kapasitas guru agar mampu menghasilkan proses
pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik. Implementasi
program pengembangan melalui MGMP, pelatihan kurikulum, komunitas belajar,
serta pendampingan kepala sekolah menjadi faktor pendukung dalam memperkuat
kompetensi profesional guru. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah
perlu mengembangkan sistem manajemen sumber daya manusia guru yang berbasis
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kebutuhan, kolaboratif, dan berkelanjutan agar peningkatan kompetensi guru dapat
memberikan dampak nyata terhadap kualitas pembelajaran.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu lokasi
penelitian, yaitu SMAN Tulakan Kabupaten Pacitan, sehingga hasil yang diperoleh
menggambarkan karakteristik dan praktik manajemen sumber daya manusia guru
berdasarkan konteks sekolah tersebut. Selain itu, penelitian menggunakan
pendekatan studi kasus kualitatif sehingga temuan lebih berfokus pada pemahaman
mendalam terhadap proses pengelolaan guru dibandingkan generalisasi pada
seluruh satuan pendidikan. Berdasarkan Kketerbatasan tersebut, penelitian
selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah dengan karakteristik
berbeda agar memperoleh perbandingan model manajemen sumber daya manusia
guru yang lebih luas. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan pendekatan
campuran untuk mengukur efektivitas model pengembangan guru terhadap
peningkatan kompetensi profesional maupun kualitas pembelajaran secara lebih
objektif.
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